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                                                          Abstraksi 

Pembangunan suatu negara bukan hanya tanggung jawab pemerintah saja, setiap 
insan manusia berperan untuk mewujudkan kesejahteraan sosial dan peningkatan 
kualitas hidup masyarakat. Dunia usaha berperan untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi yang sehat dengan mempertimbangan pula faktor lingkungan hidup. Kini 
dunia usaha tidak lagi hanya memperhatikan catatan keuangan perusahaan semata 
(single bottom line), melainkan sudah meliputi aspek keuangan, aspek sosial, dan 
aspek lingkungan biasa disebut triple bottom line. Sinergi dari tiga elemen ini 
merupakan kunci dari konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable 
development). Penelitian ini untuk mengetahui model dari CSR dari UKM batik di 
Pekalongan. Penelitian ini dengan menggunakan peneltian kualitatif dengan 
triangulasi data.Data yang didapat diharapkan akan menjadi gambaran peneliti 
selanjutnya untuk pengembangan model CSR di UKM. 
Kata Kunci : CSR,Sustainable,Entrepreneur,Keunggulan bersaing 

ABSTRACT 
Development of a country is not only the responsibility of government alone, every single 
human being to realize the role of social welfare and improving quality of life. The 
business community role is to encourage highly economic growth with environmental 
factors consideration as well. Now the business community is no longer just pay attention 
to the company's financial records alone (single bottom line), but has been covering the 
financial aspects, social aspects, and environmental aspects of the so-called triple bottom 
line. The synergy of these three elements is the key to the concept of sustainable 
development (sustainable development). This study to determine the model of CSR of 
SMEs Batik in Pekalongan. This study with other research using qualitative triangulation 
obtained data.Data expected to be overview of further research for the development of 
models of CSR in SMEs. 
Keywords: CSR, Sustainable, Entrepreneur, competitive advantage 

 
PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan 
disektor usaha yang di akibatkan 
liberalisasi ekonomi, berbagai 
kalangan usaha yaitu : swasta, 
organisasi masyarakat, dan dunia 
pendidikan berupaya 
mempromosikan dan merumuskan 
yang menjadi tanggung jawab sosial 

di sektor usaha , dalam hubungannya 
dengan masyarakat dan lingkungan. 
Tetapi  saat ini ,  disaat dunia dilanda 
perubahan, tekanan tengah 
menghimpit kalangan usaha oleh 
berbagai tekanan, mulai dari 
kepentingan untuk meningkatkan 
daya saing, tuntutan untuk 
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menerapkan corporate governance, 
hingga masalah kepentingan 
stakeholder yang makin meningkat. 
Oleh sebab itu, dunia usaha perlu 
mencari pola-pola kemitraan 
(partnership) dengan seluruh 
stakeholder agar dapat berperan 
dalam pembangunan, sekaligus 
meningkatkan kinerjanya agar tetap 
dapat bertahan dan bahkan 
berkembang menjadi perusahaan 
yang mampu bersaing. Upaya ini 
secara umum dapat disebut sebagai 
corporate social responsibility (CSR) 
atau corporate citizenship dan 
maksud dari kegiatan ini untuk 
mendorong dunia usaha lebih etis 
dalam menjalankan aktivitas 
usahanya supaya tidak berdampak 
buruk pada masyarakat dan 
lingkungan hidupnya, pada akhirnya 
dunia usaha diharapkan akan dapat 
bertahan secara berkelanjutan untuk 
memperoleh manfaat ekonomi yang 
menjadi tujuan usaha.(Puji Harto 
2012) 

Beberapa tahun terakhir telah 
banyak perusahaan yang menyadari 
akan pentingnya menerapkan 
program corporate social 
responsibility (CSR) sebagai bagian 
dari strategi bisnis. Penerpan 
tanggung jawab sosial semakin 
mendapatkan perhatian oleh 
kalangan pelaku usaha karena 
meningkatnya kontrol sosial dan 
tindakan kritis dari masyarakat.(I 
Made Sudana 2011). 

 Menurut Guthrie dan Mathews 
(1985), salah satu informasi yang 
sering diminta untuk diungkapkan 
perusahaan saat ini adalah 
informasi tentang tanggung jawab 
sosial perusahaan. Tanggung jawab 
sosial perusahaan tersebut dapat 
digambarkan sebagai ketersediaan 
informasi keuangan dan non-
keuangan berkaitan dengan 

interaksi organisasi dengan 
lingkungan fisik dan lingkungan 
sosialnya, yang dapat dimuat dalam 
laporan tahunan perusahaan atau 
dalam laporan tetang penerapan 
tanggung jawab sosial yang 
terpisah, dalam (I Made Sudana 
2011).  

Murwaningsari (2009) CSR 
memiliki kaitan erat dengan good 
corporate governance. Seperti dua 
sisi mata uang, keduanya memiliki 
kedudukan yang kuat dalam dunia 
bisnis namun berhubungan satu 
sama lain. Tanggung jawab sosial 
berorientasi kepada para 
stakeholders, hal ini sejalan dengan 
prinsip-prinsip utama good 
corporate governance yaitu 
responsibility, sedangkan 
pengungkapan pelaksanaan 
tanggung jawab social perusahaan 
sejalan dengan prinsip transparansi.   

jika perusahaan ingin bertahan 
maka perlu memperhatikan 3P, 
yakni bukan hanya profit yang 
diburu, namun juga harus 
memberikan kontribusi positif 
kepada masyarakat (people) dan 
ikut aktif menjaga kelestarian 
lingkungan (bumi). 

TINJAUAN PUSTAKA 

Budaya  dan CSR Corporate social 
responsibility) dalam usaha 

Setiap organisasi memiliki 
sebuah budaya (culture), dibentuk 
oleh sebuah pola dari keyakinan, 
harapan, dan arti yang memengaruhi 
dan mengarahkan pemikiran dan 
perilaku anggota organisasi tersebut. 
Budaya akan membentuk orang-
orang yang ada didalamnya 
(Hartman 2008). Tidak ada satupun 
budaya, dalam perusahaan atau 
tempat lain yang statis. Budaya dapat 
berubah, namun mengubah budaya 
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tentu saja, akan berdampak terhadap 
semua hal. Seorang tidak dapat 
mengubah budaya perusahaan 
sendirian, tetapi pemimpin yang kuat 
dapat memberikan dampak yang 
signifikan terhadap budaya. 
Beberapa elemen yang paling mudah 
dirasakan, seperti sikap dan perilaku, 
merupakan bagian kecil dari elemen 
yang menyusun budaya. Budaya 
dapat mendorong beberapa tipe 
perilaku dalam pengambilan 
keputusan. Perilaku peduli pada 
lingkungan saat 
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ini juga telah bertumbuh kembang, 
sebagai contohnya adalah limbah 
dipikirkan untuk diolah kembali, 
penggunaan bahan-bahan ramah 
lingkungan, dan pemanfaatan masyarakat 
sekitar. Pada UKM batik di Pekalongan 
pewarnaan tektil sebagian dilakukan 
dengan warna-warna dari bahan alami. 

Ketika berbicara mengenai 
pengambilan keputusan, akan mudah 
memehami sebagai proses pertimbangan 
yang mendalam dan masuk akal dimana 
seseorang secara sadar mempertimbangkan 
setiap alternative sebelum bertindak. 

Budaya etis yang etis dapat juga 
memiliki dampak langsung dan praktis 
pada laba/hasil akhir (bottom line). Jika 
memAng diusahakan dan didukung, 
budaya etis yang kuat dapat menjadi alat 
pencegah terhadap kerugian yang akan 
menimpa para pemegang kepentingan 
perusahaan dan meningkatkan laba yang 
berkelanjutan (Hartman 2008). 
Ada dua tipe budaya perusahaan, budaya 
berdasarkan kepatuhan (compliance-based 
culture) dan budaya brdasarkan nilai 
(values-based culture) atau budaya 
berdasarkan integritas.Perusahaan yang 
memiliki budaya dianggap sebagai 
lingkungan perusahaan yang flexible. 
Budaya berdasarkan nilai adalah 

budaya yang memperkuat seperangkat 
nilai tertentu dari pada seperangkat 
peraturan tertentu, yang diwujutkan dalam 
tanggung jawab social perusahaan. 

Tanggung jawab social pada perusahaan 
salah satunya diwujudkan dalam program 
Corporate social responsibility-CSR. 

Secara umum , CSR mencakup sebagai 
tanggung jawab yang dimiliki perusahaan 
kepada masyarakat dimana perusahaan itu 
beroperasi. European Commission 
mendefinisikan CSR suatu konsep dimana 
perusahaan memutuskan denagn sukarela 
untuk berkontribusi demi masyarakat yang 
lebih baik dan lingkungan yang lebih 
bersih. Secara khusus CSR menyarakan 

bahwa perusahaan dan memasukan 
kebutuhan dan nilai-nilai mereka ke dalam 
proses pengambilan keputusan strategis 
dan operasional perusahaan.(Hartman 
2008) 

Wineberg dan Rudolph memberi definisi 
CSR sebagai: “The contribution that a 
company makes in society through its core 
business activities, its social investment 
and philanthropy programs,and its 
engagement in public policy” 

( Wineberg,2004:72) Selanjutnya 
dikatakan oleh Mardjono Reksodiputro 
bahwa konsep CSR itu memang agak 
tumpang tindih, (overlap) dengan konsep 
(good) corporate governance dan konsep 
etika bisnis (Reksodiputro, 2004). 
Sedangkan Schermerhorn (1993) memberi 
definisi CSR sebagai suatu kepedulian 
organisasi bisnis untuk bertindak dengan 
cara-cara mereka sendiri dalam melayani 
kepentingan organisasi dan kepentingan 
publik eksternal (Schermerhorn, 1993). 

  CSR adalah sebuah pendekatan 
dimana perusahaan mengintegrasikan 
kepedulian sosial dalam operasi bisnis 
mereka dan dalam interaksi mereka 
dengan para pemangku kepentingan 
(stakeholders) berdasarkan prinsip 
kesukarelaan dan kemitraan (Nuryana, 
2005). Beberapa nama lain yang memiliki 
kemiripan atau bahkan sering diidentikkan 
dengan CSR ini antara lain 
Pemberian/Amal Perusahaan (Corporate 
Giving/Charity), Kedermawanan 
Perusahaan (Corporate philanthropy), 
Relasi Kemasyarakatan Perusahaan 
(Corporate Community/PublicRelations), 
dan Pengembangan Masyarakat 
(Community Development). Keempat nama 
itu bisa pula dilihat sebagai dimensi atau 
pendekatan CSR dalam konteks Investasi 
Sosial Perusahaan (Corporate Social 
Investment/Investing) yang didorong oleh 
spectrum motif yang terentang dari motif 
“amal” hingga “pemberdayaan” (Brilliant, 
1988: 299-313). 
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Tanggungjawab sosial atau corporate 
social responsibility (CSR) perusahaan 
dapat didefinisikan sebagai mekanisme 
bagi suatu organisasi untuk secara sukarela 
mengintegrasikan perhatian terhadap 
lingkungan dan sosial ke dalam operasinya 
dan interaksinya dengan stakeholders, 
yang melebihi tanggungjawab organisasi 
di bidang hukum (Aggraini, 2006). 

Tanggung jawab sosial secara lebih 
sederhana dapat dikatakan sebagai timbal 
balik perusahaan kepada masyarakat dan 
lingkungan sekitarnya karena perusahaan 
telah mengambil keuntungan atas 
masyarakat dan lingkungan sekitarnya. 
Dimana dalam proses pengambilan 
keuntungan tersebut seringkali perusahaan 
menimbulkan kerusakan lingkungan 
ataupun dampak sosial lainnya. 

II.2.Implementasi konsep sustainable 
development dalam Program CSR 
          Masih banyak perusahaan tidak mau 
menjalankan program-program CSR 
karena melihat hal tersebut hanya sebagai 
pengeluaran biaya (cost center). CSR 
memang tidak memberikan hasil secara 
keuangan dalam jangka pendek. Namun 
CSR akan memberikan hasil baik langsung 
maupun tidak langsung pada keuangan 
perusahaan di masa mendatang. Dengan 
demikian apabila perusahaan melakukan 
program-program CSR diharapkan 
keberlanjutan perusahaan akan terjamin 
dengan baik. Oleh karena itu, program-
program CSR lebih tepat apabila 
digolongkan sebagai investasi dan harus 
menjadi strategi bisnis dari suatu 
perusahaan.(Lesmana 2006). Sehingga 
pada akhirnya keberlanjutan yang 
diharapkan akan dapat terimplementasi 
berdasarkan harapan semua stakeholder.  

II.3.Program CSR harus Sustainable 

Pada saat ini telah banyak perusahaan di 
Indonesia, khususnya perusahaan besar 
yang telah melakukan berbagai bentuk 
kegiatan CSR. 

Di Indonesia CSR masih merupakan 
kegiatan yang bersifat pengabdian kepada 
masyarakat ataupun lingkungan yang 
berada tidak jauh dari lokasi tempat usaha 
melakukan kegiatannya. Dan sering kali 
kegiatannya belum dikaitkan dengan tiga 
elemen yang menjadi kunci dari 
pembangunan berkelanjutan tersebut. 
Namun hal ini adalah langkah awal positif 
yang perlu dikembangkan dan diperluas 
hingga benar-benar dapat dijadikan 
kegiatan Corporate Social Responsibility 
yang benar-benar sustainable. Selain itu 
program CSR baru dapat menjadi 
berkelanjutan apabila, program yang 
dibuat oleh suatu perusahaan benar-benar 
merupakan komitmen bersama dari 
segenap unsur yang ada di dalam 
perusahaan itu sendiri.  

Tentunya tanpa adanya komitmen dan 
dukungan dengan penuh antusias dari 
karyawan akan menjadikan program-
program tersebut bagaikan program 
penebusan dosa dari pemegang saham 
belaka. Dengan melibatkan karyawan 
secara intensif, maka nilai dari program-
program tersebut akan memberikan arti 
tersendiri yang sangat besar bagi 
perusahaan. 

Melakukan program CSR yang 
berkelanjutan akan memberikan dampak 
positif dan manfaat yang lebih besar baik 
kepada perusahaan itu sendiri maupun para 
stakeholder yang terkait. Program CSR 
yang berkelanjutan diharapkan akan dapat 
membentuk atau menciptakan kehidupan 
masyarakat yang lebih sejahtera dan 
mandiri. Setiap kegiatan tersebut akan 
melibatkan semangat sinergi dari semua 
pihak secara terus menerus membangun 
dan menciptakan kesejahteraan dan pada 
akhirnya akan tercipta kemandirian dari 
masyarakat yang terlibat dalam program 
tersebut. 

Program CSR tidak selalu merupakan 
promosi perusahaan yang terselubung, bila 
ada iklan atau kegiatan PR mengenai 
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program CSR yang dilakukan satu 
perusahaan, itu merupakan himbauan 
kepada dunia usaha secara umum bahwa 
kegiatan tersebut merupakan 
keharusan/tanggung jawab bagi setiap 
pengusaha. Sehingga dapat memberikan 
pancingan kepada pengusaha lain untuk 
dapat berbuat hal yang sama bagi 
kepentingan masyarakat luas, agar 
pembangunan berkelanjutan dapat 
terealisasi dengan baik. Karena untuk 
menciptakan masyarakat yang sejahtera 
dan mandiri semua dunia usaha harus 
secara bersama mendukung kegiatan yang 
terkait hal tersebut. Dimana pada akhirnya 
dunia usaha pun akan menikmati 
keberlanjutan dan kelangsungan usahanya 
dengan baik 

METHODE PENELITIAN 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif, mengikuti konsep yang 
diberikan Miles and Huberman dan 
Sprandley dalam (Sugiyono 2012). Bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus pada 
setiap tahapan penelitian sehingga sampai 
tuntas, dan datanya sampai jenuh. 
Aktivitasnya yaitu data reduction, data 
display, dan data conclusion 
drawing/verification.sebagai Keyinforman 
adalah pemilik usaha batik yang bersekala 
UKM di daerah pekalongan yang 
berjumlah dua orang dan satu orang 
pelanggan batik. 

PEMBAHASAN  

5.1. Hubungan dualitas entitas bisnis 
dan lingkungan usaha 

     Pada era percaturan bisnis 
moderat, hubungan bisnis dan 
lingkungan usaha tidak bisa 
dipisahkan, sebab lingkungan usaha 
memberi pengaruh terhadap entitas 
bisnis yang terjadi melalui proses 
operasional bisnis. Jika entitas bisnis 

ini tumbuh, maka akan berkontribusi 
pada peningkatan pendapatan para 
karyawannya, seperti peningkatan 
daya beli.  

Jika daya beli terdongkrak, 
maka akan berdampak pada 
bergeraknya sector ekonomi, 
meningkatnya kualitas pendidikan dan 
kesehatan, merangsang tumbuhnya 
pemasok lokal, dan lainnya. Jadi 
hubungan antara entitas bisnis dan 
lingkungan usaha, sangat erat dan 
saling pengaruh terus menerus. Secara 
analitis pengajar di Universitas 
Harvard, Michael Eugene[i]  Porter, 
menjelaskan,bahwa suatu lingkungan 
usaha disebut kompetitif apabila 

Ada empat elemen dalam analisisnya 
dalam kondisi terbaik atau unggul, yaitu 
faktor input, persaingan usaha dan 
kerjasama, kondisi permintaan serta 
industry pemasok dan terkait Keempat 
elemen ini saling berhubungan dan 
berkaitan, masing-masing bergantung satu-
sama lain untuk mencapai kondisi 
lingkungan usaha ini unggul.Karena itu,  
tidak cukup ditopang oleh kondisi factor 
keunggulan salah satu atau hilangnya salah 
satu dari keempat elemen tersebut untuk 
mencapai keunggulan sempurna di 
lingkungan usaha. 

Dalam industry unggul maka 
perekonomian mudah bergerak, karena 
infra struktur dan utilitas bisnis efesien, 
system pemerintahan efektif, kepastian dan 
kekuatan hukum berjalan, perijinan 
mudah, skema kredit tersedia beragam dan 
mudah diakses oleh siapapun yang 
memenuhi syarat, system politik stabil, 
keamanan terjamin, dan lainnya. 

Dalam situasi seperti itu, 
mungkinkah pertumbuhan entitas bisnis 
akan terhambat? Sudah pasti sebaliknya, 
entitasbisnis akan tumbuh sehat, sector 
swasta yang kuat akan memberikan 
kontribusi signifikan pada kesejahteraan. 
5.2.CSR 
StrategisMenumbuhkanLingkungan 
Usaha Kompetitif 
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perusahaan-perusahaan dengan penerapan 
CSR terstruktur dan sistematis, memiliki 
kontribusi pada lingkungan usaha dimana 
perusahaan itu berada. 
Jika sistem yang mendukung terbentuknya 
lingkungan dan dunia usaha bersahabat, 
maka pelaku usaha akan terdorong untuk 
memiliki kinerja yang baik. Perusahaan 
akan terdorong untuk melakukan tata 
kelola perusahaan secara transparan, 
akuntabel, serta terdorong untuk 
berhubungan baik denganpekerjanya. 

Perusahaan juga akan terdorong untuk 
memastikan konsumen menerima produk 
dan jasa terbaik, karena semuanya 
memiliki system dan konsekuensi hukum 
dari kelalaian perusahaan jika 
mengabaikan konsumen, dan para 
karyawannya.  

Dengan pemahaman seperti ini, kasus 
kerusuhan buruh di Batam pada Mei lalu 
tidak akan terulang jika pemerintah secara 
tegas menindak perilaku perusahaan yang 
diskriminatif kepada sekelompok 
karyawannya. Begitupun, dengan kasus 
perusahaan media televise Indosiar, yang 
terjadi ketidak sepahaman antara 
kewajiban perusahaan dan hak pekerja 
untuk menciptakan kesejahteraan 
perusahaan. 

Kedua belah pihak memiliki tujuan sama, 
namun memiliki cara pandang yang 
berbeda sehingga menyebabkan putusnya 
jalur komunikasi yang fair dan 
menyebabkan PHK di kalangan karyawan.  
(pelarangan terhadap pembentukan serikat 
pekerja) kemudian menjadi isu utama yang 
diangkat kalangan karyawan, sementara 
pihak perusahaan memilih untuk 
menerapkan system perusahaan yang 
berlaku tanpa mengindahkan gejolak 
perubahan yang terjadi.   

Karena itu, dalam hal tersebut pemerintah 
perlu secara tegas memutuskan agar 
perusahaan tidak semena-mena melakukan 
PHK dan menghilangkan hak-hak 

karyawan untuk berserikat.Hal itusemua 
perlu memperoleh perhatian pemerintah, 
agar tercipta lingkungan usaha yang fair 
dan kompetitif.Jika kasus tersebut 
dibiarkan oleh pemerintah, maka hal itu 
akan menghilangkan niat dan motivasi 
perusahaan untuk mengadopsi CSR, 
karena pemerintah dianggap membiarkan 
kesewenangan atau kesalahanterjadi.  

Hal lain, kaitan dengan iklim usaha yaitu 
rencana pemerintah untuk menerbitkan 
Permendagri tentang pedoman dalam 
pengawasan program CSR dari tingkat 
propinsi hingga desa, dengan membentuk 
forum komunikasi pemerintah, dunia 
usaha dan masyarakat. Rencana 
permendagri ini secara substansial 
bermasalah, dan akan berakibat pada biaya 
ekonomi tinggi. Ini akan mempengaruhi 
gangguan pada iklim usaha di bidang 
industry pertambangandan energy, 
manufaktur, dll. Padahal Indonesia saat ini 
sangat membutuhkan kehadiran investasi 
untuk menggerakkan perekonomian. 

Pada akhirnya, saat ini yang dibutuhkan 
oleh bangsa Indonesia adalah sikap 
ketegasan dan konsistensi pemerintah 
dalam menciptakan iklim usaha yang 
kompetitif.Hal ini perlu agar perusahaan 
sebagai pelaku utama pembangunan 
perekonomian dapat bergerak menuju 
keunggulannya. 

Tidak ada bangsa yang unggul, jika 
perusahaan itutidakunggul.Cara yang harus 
ditempuh oleh pemerintah adalah, 
mengusahkan sekuat tenaga segala daya 
dan upaya membentuk lingkungan usaha 
agar lebih banyak entitas bisnis yang 
unggult umbuh dengan mengadopsi CSR. 

 

5.3. Pemanfaatan limbah untuk 
pengendalian dampak lingkungan 

 Pada Industri batik di Pekalongan 
salah satu masalah yang muncul adalah 
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sisa atau limbah yang terjadi karena proses 
produksi, tetapi hal ini oleh pengusaha 
batik pekalongan dapat diantisipasi dengan 
daur ulang beberapa produk limbah dari 
hasil produksi . Produk yang dihasilkan 
dari suatu kegiatan industri 

selain menghasilkan produk yang 
diinginkan, juga menghasilkan limbah. 
Pada industri batik selain menghasilkan 
kain batik sebagai produk yang diinginkan, 
juga menghasilkan limbah padat, gas dan 
cair (unwanted product). Industri batik 
merupakan industri penghasil limbah cair 
yang sangat besar dan kompleks karena 
proses produksinya menghasilkan 
bermacam-macam air limbah. Air limbah 
pada industri batik dapat dengan mudah 
dikenal karena warnanya yang berasal dari 
bahan pewarna yang digunakan pada 
proses pembuatan batik. Cemaran 
warnanya 

bervariasi baik jenis dan jumlahnya sesuai 
dengan kapasitas produksinya. Zat warna 
yang paling banyak digunakan adalah a) 
Zat warna moni-azon asam turunan 
benzonaphthalene, b) Zat warna mono-azo 
asam turunan azonaphthalene, c) zat warna 
langsung dan d) zat warna reaktif. 
Sedangkan deterjen yang banyak 
digunakan untuk pencucian meliputi 
deterjen kationik dan nonionik. Perubahan 
penggunaan kanji dengan polyvinil 
alkohol (PVA) semakin menambah berat 
badan air limbah yang ada (Sumantri, et 
al., 2006). 

Pada umumnya para pembatik dapat 
mendaur ulang sisa malam yang telah 
digunakan menjadi malam baru yang dapat 
dipakai kembali. Setelah batik dilorod 
(direbus), maka malam akan terlepas dari 
kain dan terdapat di permukaan air. Hal ini 
terjadi karena malam (lilin) yang 
merupakan lemak memiliki massa jenis 
lebih kecil dari air. Jika air telah dingin 
maka malampun akan beku dan dapat 
diambil. Diusahakan air yang terbawa 
seminimal mungkin, kemudian malam 

bekas tersebut dicampur dengan BPM 
(Paraffin/kendal) yang merupakan 
sisa/ampas dari pembuatan minyak goreng. 
Bahan lainnya adalah Gondorukem yaitu 
getah pohon pinus. Jika ingin membuat 
batik dengan motif garis yang sangat tipis 
dan halus (ngawat)  maka dapat dicampur 
dengan damar yaitu getah dari pohon 
meranti. Semua bahan tersebut direbus 
hingga larut semua yaitu sekitar 5-7 jam. 
Setelah itu malam yang telah jadi dicetak 
dan siap digunakan.atau digunakan dalam 
tekhnik pembuatan batik Salah satu jenis 
teknik pembuatan batik yang cukup unik 
adalah batik remukan. Disebut remukan 
karena proses pembuatan batik ini telah 
dimodifikasi, yaitu dengan memecahkan 
malam pada pola batik yang telah kering, 
sehingga pada proses pencelupan 
warnanya meresap pada retakan malam 
yang telah terbentuk5.4. Penggunaan 
Tenaga Kerja 
       Tenaga kerja pada industri UKM 
batik di Pekalongan mempunyai 
kebergaman dalam segi usia secara 
ekstrim. Usia 60 thn keatas sebagai 
pembatik atau usia 15-20thn. Pekerja anak 
masih berlaku di UKM pekalongan tetapi 
hal ini tidak dianggap sebagai eksplorasi 
karena mereka melakukan karena tradisi 
setempat yang membiasakan anak-anak 
mengenal batik sejak kecil. Selain itu 
masih banyak dikalangan orang tua yang 
kurang menyadari pentingnya pendidikan 
lebih lanjut untuk anak-anak.Sehingga 
mereka mengijinkan anak-anak untuk 
bekerja di industry batik dan biasanya ini 
untuk anak-anak perempuan. 
 Para pengusaha yang telah mapan 
memberikan csrnya diantaranya adalah 
penediaan lapangan kerja dan juga 
memberikan dana bantuan bagi karyawan 
yang akan melanjutkan pendidikan 
formalnya.Hal ini dinyatakan oleh mbak 
Wiedayati: 
  Untuk   pengusaha batik yang telah maju 
sangat mendorong anak-anaknya 
memempuh pendidikan tinggi, tetepi 
uniknya setelah mereka menyelesaikan 
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pendidikan tingginya mereka jarang yang 
meneruskan usaha orang tuanya tetapai 
malah mereka menjadi pegawai.Hal ini 
yang kemungkinan menyebabkan 
keberlanjutan lebih dari dua generasi 
menjadi sulit ditemui. 
 
5.4. Kegiatan Sosial  
         Kegiatan social dilakukan dalam 
berbagai cara, diantaranya untuk 
pengusaha batik yang mempunyai lahan 
cukup akan menyediakan tempat untuk 
berkumpul masyarakat setempat untuk 
salaing bersosialisasi dan ada pula yang 
menyediakan guru tari tradisonal untuk 
melatih anak-anak dan remaja daerah 
sekitar. Dan bila bulan puasa akan 
mengadakan buka bersama.Pemimpin 
(pemilik) usaha batik pesisir juga 
menduduki jabatan social serta telah 
mendapatkan pengahargaan social. 
 
5.4. Peningkatan pelayanan Konsumen  

      Melayani konsumen dengan senang 
hati,sabar, mencoba mengerti apa yang 
dibutuhkan oleh mereka bagi mereka 
adalah hal yang dicoba untuk diterapkan 
karena dengan pelayanan yang baik 
merupakan materi promosi yang sangat 
berguna untuk keberlanjutan usaha para 
UKM batik. Tetapi hal ini kurang 
didukung oleh pelatihan karyawan untuk 
melayani para konsumen. 
Selain pelayanan langsung pengusaha 
batik juga memberikan pembayaran 
dengan system tempo yang biasanya dua 
bualan. Biasanya para pelanggan 
mempunyai ketertiban dalam pembayaran 
tetapi ada juga beberapa konsumen yang 
bermasalah dalam hal pembayaran,  untuk 
menganinya baiasanya diberikan barang 
yang tidak terlalu banyak. VI.1. Implikasi 
teori  
 Di negara-negara maju seperti 
Amerika Serikat atau negara-negara Eropa 
, loyalitas pelanggan pada produk 
mencerminkan apakah perusahaan 
melakukan tanggung jawab secara sosial . 

Di Indonesia , kurangnya survei pada 
perspektif konsumen pada tanggung jawab 
sosial perusahaan .  
 Namun , pengamatan umum 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
konsumen Indonesia sangat sadar harga , 
sementara kurang perhatian pada " standar 
etika " ( misalnya eco-labeling , pekerja 
anak ) . Kondisi ini tidak memberikan 
pelajaran  ke produsen , khususnya usaha 
kecil yang memperoleh margin 
keuntungan sangat kecil . Sementara 90 % 
dari ekonomi Indonesia didorong oleh 
usaha mikro / kecil , advokasi 
berkelanjutan diperlukan untuk 
mempromosikan manfaat bottom-line 
CSR.  
 Keragaman budaya lokal di sekitar 
wilayah operasi perusahaan sering 
membutuhkan waktu dan usaha untuk 
belajar dan beradaptasi . Pada satu sisi , 
masyarakat setempat sering memiliki 
harapan besar pada perusahaan membantu 
dalam berbagai aspek kehidupan mereka 
maka atas ketergantungan kepada 
perusahaan .(Koestoer 2007)  
 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hingga akhir tahun 2011 
implementasi kebijakan penanganan 
limbah batik di Kota Pekalongan telah 
berjalan dengan kurang baik. Kebijakan ini 
sebenarnya dapat memberikan manfaat 
yang besar bagi terciptanya kelestarian 
lingkungan hidup sekitar. Akan tetapi 
dalam pelaksanaan kebijakan terdapat 
hambatan-hambatan seperti jumlah limbah 
batik semakin meningkat seiring 
berkembangnya industri, masuknya limbah 
batik yang berasal dari Kabupaten 
Pekalongan, biaya untuk penanganan 
limbah batik membutuhkan biaya yang 
sangat besar. Sementara itu baik dari 
pengusaha batik maupun masyarakat 
menyatakan setuju apabila kebijakan 
penanganan limbah batik di Kota 
Pekalongan sangat perlu dilanjutkan 
karena mempunyai tujuan yang baik untuk 
mencapai kesejahteraan masyarakat 
melalui penanganan limbah batik yang 
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sudah mencemari sungai (Hertanto 2012).
  
 Tidak terdapat proses rekruitmen 
bagi pekerja yang ingin bekerja pada 
industri kecil maupun industri besar. 
Hanya saja dalam proses sosialisasi 
pekerja terdapat perbedaan antara industri 
kecil dan industri besar yang dilakukan 
penyebaran informasi dari mulut ke mulut 
tetangga atau saudara-saudara terdekat. 
Orang yang ingin bekerja tidak dilakukan 
seleksi atau persyaratan khusus untuk 
dapat bekerja di industri batik. Akan tetapi, 
faktor umur (lansia) juga menjadi 
pertimbangan bagi pengusaha industri 
batik. Sedangkan pada industri besar 
terdapat proses rekruimen pekerjanya yaitu 
dilakukan sosialisasi dengan cara membuat 
pengumuman tertulis dan disebarkan 
kepada masyarakat secara luas di 
 Praktik terbaik tentang CSR 
biasanya membutuhkan komitmen yang 
kuat dari manajemen puncak , pengaturan 
konsisten kebijakan dan penegakan 
hukum, pengembangan program yang baik 
( berdasarkan penilaian sesuai kebutuhan 
stakeholder ) , pelaksanaan program 
akuntabel , dan 3 Praktik-praktik bisnis 
terbaik disusun oleh IBL ( 2000) dari mitra 
perusahaan. Hal ini saat ini digunakan 
sebagai acuan utama dalam 
mempromosikan good corporate 
citizenship di Indonesia 
 Faktor-faktor berikut menentukan 
keberhasilan pelaksanaan praktik CSR : i ) 
intensitas motif untuk bertanggung jawab 
secara sosial , ii ) visi kepemimpinannya di 
kantor pusat dan lokal , dan iii ) waktu dan 
energi itu bersedia untuk menghabiskan 
untuk memahami pemangku kepentingan 
masalah ( Malkasian , 2004) . Motif untuk 
bertanggung jawab secara sosial : 
Alasan internal mengacu pada niat 
perusahaan untuk meningkatkan bisnis 
sementara merasa baik untuk menjadi 
bagian dari pengembangan masyarakat . 
Menjadi konsisten dengan visi dan misi 
perusahaan , perusahaan juga 
mengharapkan beberapa manfaat keuangan 

. Citra baik dan reputasi , serta dukungan 
mendapatkan dalam menjalankan 
operasinya ( lisensi sosial untuk beroperasi 
) juga motivasi umum perusahaan di 
Indonesia. 
VI.2. Uraian Model 
 Industri batik UKM pekalongan 
telah melaksanakan CSR, berbagai 
tindakan CSR telah dilakukan diantaranya 
Pemberian amal,kedermawanan 
perusahaan , relasi 
kemasyarakatan,pengembangan 
masyarakat, pengelolaan tenagan 
kerja,pengelolaan limbah yang masih perlu 
perhatian dan peningkatan pelayanan pada 
konsumen.  
 Pemberian amal dan 
kedermawanan perusahaan dapat 
diwujutkan dalam berbagai cara, member 
sumbangan kepada panti asuhan. Untuk 
perusahaan batik yang telah mapan 
diberikan rutinitas waktu (satu tahun 1-2 
Kali).Hubungan dengan masyarakat sekitar 
dijalin baikn dibuktikan dengan karyawan 
diambil dari lokasi disekitar perusahaan itu 
berdiri selain memberdayakan masyarakat 
setempat juga memberikan kemudahan 
akses untuk transportasi kaaryawan. 
Kepedulian pengembangan masyarakat 
dilakukan dengan kepedulian untuk 
pendidikan formal bagi karyawan yang 
ingin melanjutkan jenjang pendidikannya. 
Biala tidalk dapat membantu sepenuhnya 
akan diberikan sebagian atau diberikan ijin 
waktu untuk menempuh pendidikan. 
Karena mereka yakin dengan tingkat 
pendidikan yang baik akan dapat 
meningkatkan cara pandang dan kualitas 
hidup yang lebih baik. 
 Pengelolaan tenaga kerja 
mempunyai keunikan tersendiri karena 
penggunaan anak dibawah umur 
diperkenankan tanpa adanya paksaan. 
Karyawan dibawah umur merasa bahwa 
membatik adalah tradisi yang harus di 
lestarikan sehingga membatik bukanlah 
beban tetapi hal yang menyenangkan bagi 
karyawan di bawah umur yang umumnya 
adalah anak perempuan usia 15thm-17 thn. 
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Bila tidak membatik mereka melakukan 
pekerjaan “ngeblat” atau menurun gambar 
dengan cara menggunakan karbon untuk 
menindas gambar.Pembayaran karyawan 
yang melakukan pekerjaan ditempat 
sekitar Rp.500.000-Rp 800.000 sesuai 
dengan ketrampilannya. Pengelolaan 
tenaga kerja akan berhubungan dengan  
dimensi social ekonomi yaitu 
pembangunan social ekonomi yang lebih 
mapan hak karyawan juga mendapakan 
perhatian, serta lingkungan kerja yang 
yaman dan sehat.Dalam pelaksanaan CSR 
peran pemimpin juga penting karena 
semakin tinggi pendidkan pemimpin akan 
semakin menyadari pentingnya CSR di 
sutu perusahaan karena akan menyebabkan 
perluasan jejaring  yang akan 
menyebabkan hubungan konsumen terus 
berkelanjutan. 
 Pengelolaan limbah harus menjadi 
perhatian yang cukup serius oleh para 
pengusaha, karena limbah cair dibuang 
begitu saja sehingga dalam jangka panjang  
dapat menyebabkan kerusakan lingkungan 
atau pencemaran air. Tetapi untuk 
mengelolaan limbah “malam” sudah dapat 
diatasi dengan pengolahan kembali 
sehingga secara ekonomis dapat 
diperhitungkan. Pengelolaan limbah tidak 
hanya pada proses akhir tetapi focus pada 
proses yang ramah lingkungan untuk itu 
dikembangkan model pewarnaan dengan 
menggunakan zat alami. 
Peningkatan pelayanan pada konsumen 
akan sangat berhubunganm dengan 
kesuksesan bisnis yang terdiri dari tata 
kelola, penggerak keuangan, hubungan 
dengan kepentingan perusahaan dan 
kinerja keuangan. 
 Dari temuan penelitian diatas,maka 
dalam penelitian ini ditemukan model CSR 
untuk mendapatkan entrepreneur yang 
unggul dan sustainable dari UKM batik di 
Pekalongan. Penelitian ini tidak dapat di 
generalisasi pada UKM yang lain dan pada 
daerah yang lain karena hai itu perlu 
penelitian lagi.  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 1.Kesimpulan 
     Memberikan pemahaman tentang 
tanggung jawab sosial perusahaan 
terutama untuk UKM batik di Pekalongan 
mendapatkan entrepreneur yang unggul. 
Faktor yang mempengaruhi UKM batik 
pekalongan dalam melaksanakan kegiatan 
CSR agar sustainable bagi usahanya 
adalah hubungan antara tindakan 
perusahaan (pemberian 
amal,kedermawanan perusahaan,relasi 
kemasyarakatan pengembangan 
masyarakat berhubungan dengan 
kesuksesan bisnis (tata kelola,penggerak 
keuanagn,hubungan dengan kepentingan 
perusahaan dan kinerja keuangan). 
Pengelolaan Tenaga kerja berhubungan 
dengan tradisi dan social ekonomi 
masyarakat setempat,pengelolaan limbah 
harus mendapatkan perhatian yang lebih 
karena masih kurang diperhatikan dan 
peningkata pelayanan kepada konsumen 
berpengaruh pada kesuksesan bisnis pada 
UKM batik di Pekalongan. 
  
2. Saran 
           Dari kontribusi praktis dan 
manajerial , penelitian ini bermanfaat , 
terutama bisnis UKM batik di Pekalonagn. 
Bisnis dapat mencapai tujuannya dengan 
pemahaman tanggung jawab sosial 
perusahaan  
( CSR ) untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kinerja bisnis , dukungan 
kegiatan sosial sehubungan dengan 
manfaat pemangku kepentingan , dengan 
lebih banyak pelatihan tenaga kerja dan 
komunikasi sosial yang memiliki efek 
pada kinerja bisnis . Untuk bisnis UKM 
batik Pekalongan, mereka harus berusaha 
untuk mencari pendekatan atau strategi 
untuk mengembangkan kegiatan tanggung 
jawab sosial perusahaan untuk 
membangun citra diferensial atau 
menghargai ceruk pasar . Pemimpin  usaha 
harus menyadari pentingnya kegiatan 
sosial perusahaan yang strateginya akan 
disesuaikan dengan pengalaman 
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perusahaan , ukuran perusahaan dan 
lingkungan eksternal. 
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